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Faktor sosial seperti jenis pekerjaan, penghasilan, pendidikan, agama, suku bangsa, akses terhadap informasi
dan pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku. Sikap dan perilaku
pemilik hewan rentan rabies terutama pemilik dan pemelihara hewan anjing belum menunjukkan sikap dan
perilaku yang baik atau positif sehingga upaya pengendalian rabies di DK Jakarta tidak optimal. Saat ini
Jakarta belum dinyatakan sebagai wilayah bebas rabies, padahal Rabies merupakan penyakit zoonosis yang
membahayakan karena case of fatality 100% dan penyebab ketakutan masyarakat.

Jenis pekerjaan pemilik hewan tidak mempunyai korelasi dengan sikap dan perilaku, walaupun lebih dari
separuhnya bekerjadi bidang swasta (non pemerintahan). Demikian juga agama yang dianut tidak
menunjukan hubungan tetapi hanya memperlihatkan karakteristik saja dimana agama Kristen/katholik lebih
dominan dibanding agama lain. Jadi orang Kristen belum tentu bersikap dan berperilaku baik walaupun
dalam agamanya tidak ada batasan untuk memelihara hewan rentan rabies utama yaitu anjing. Suku bangsa
atau etnik Jawa merupakan suku pemilik terbanyak dibanding Tionghoa dan Batak belum dapat
menunjukkan adanya hubungan dengan sikap maupun perilaku. Etnis Tionghoa juga Batak bukan jaminan
sebagai pemilik hewan yang baik, tetapi orang Jawayang di daerah asalnyatidak mempunyai
tradisi/kebiasaan memelihara anjing, di Jakarta mereka lebih menghargai anjing sebagai hewan penjaga
sekaligus kesayangan.

Melalui teori stimulus-response, pembentukan sikap dan perilaku pemilik hewan ternyata berhubungan
dengan penghasilan, pendidikan dan pengetahuan. Sikap itu sendiri secaralangsung mempengaruhi
terbentuknya perilaku. Tingkat penghasilan sedang sampai tinggi lebih siap mengal okasikan dana untuk
kebutuhan kesehatan dan kesgjahteraan hewannya. Tingkat pendidikan yang cukup tinggi (rata-rata lulusan
diploma atau sarjana) telah membuat kesadaran yang tinggi dalam berperilaku baik. Sedangkan pengetahuan
tentang hewan, penyakit dan upaya pengendalian lebih banyak berhubungan dengan pembentukan sikap.
Semakin banyak akses terhadap informasi maka banyak pengetahuan, sehingga semakin baik sikap. Perilaku
yang ditunjukkan akan menjadi feed back sesuai teori umpan balik terhadap perilaku berikutnya yang lebih
baik.

Penelitian yang menggunakan pendekatan kombinasi kuantitatif dan kualitatif ini berhasil mempelgjari dan
mengidentifikasi Iebih dari 70 % pemilik hewan rentan rabies bersikap dan berperilaku baik. Dan dapat
memberikan solusi agar dihentikannya program vaksinasi massal gratis diganti dengan monitoring dan
penegakan peraturan, pemberlakuan pajak anjing yang dikembalikan dalam bentuk kemudahan pelayanan
kesehatan hewan.
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